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Terjalin, Jaringan Budaya Inechtenstem-Yogyakarta

‘.‘henda.k mengenalkan budaya Indonesm itu

LIECHTENSTEIN adalah negara kera-
jaan terletak antara Swiss dan Austria. .
Berpenduduk 30 ribu orang, 30 persennya
pendatang. Maret ini, seniman-seniwati
Liechtenstein berkunjung ke Yogya. Unjuk
karya di Taman Budaya. Mereka adalah :
Vlado Franjevic (perupa), Arno Oehry (insta-.
lator), Walter Roth (pelukis), Barbara
Buehler (fotografer) dan Fauzi As’ad }
(pematung, pelukis).

Program kerjasama budaya Llechbenstem-
Yogya ini, seperti terang kordinator Suwarno
Wisetrotomu, diharapkan merupakan inves-
tasi jangka panjang bagi kepentingan
budaya di Yogya. Dengan terbukanya
jaringan itu, karya-karya seni dari Yogya -
diharap bisa terkomunikasikan ke be]ahan
Eropa secara komprehensif.

Menurut Suwarno, karya seniman Yogya
selama ini tidak begitu dikenal oleh publik
seni Eropa. Karena infrastrukturnya belum
terbangun baik. Kalau toh ada karya seni-

man Yogya bicara di mancanegara, itu hasil
kerja single fighter yang membuka jaringan
secara deVldu

KETERANGAN lebih jauh, Pemerintah
Liechtenstein sudah lama memprogramkan
kerjasama budaya dengan kota budaya di’

. Indonesia ini. Tapi karena muncul anggapan

bahwa situasi di'Indonesia bergolak, maka
program ditunda. Ujar Fauzi As'ad yang asli
Yogya yang lama bermukim di L:echt.enstem
dan 'menikah dengan perempuan, - | :
Liechtenstein, sangat getir : Masyarakat
sana mengenal Indonesia bukan dari kebu-
dayaannya yang tinggi, melamkan dari
banyaknya perilaku brutal seperti peristiwa
Sampit, Maluku, Timor- ’Ihmur dan Aceh
Mengubah citra ini tak gampang”,. .

Fauzi mengajukan proposal ke pemerin-
tah Liechtenstein yang dipimpin Raja Hans
Adam II Von Und Zu Liechtenstein. Proposal
kerjasama budaya yang salah sam mtmya

. sejarawan senirupa terkemuka, memberi

‘kami bayangkan'” :
‘ Bahkan menyesatkan...

: pa.ra seniman Liechtenstein menggelar

- seniman Yogya tour budaya ke’ Inechhenst.em
' atas undangan kerajaan kaya it

disambut baik, Karl Gassner dari Tangente
Gallery, Dr Cornelia Herman yang

sinyal positif. Jadilah acara Maret 2002 ini.

‘Dua nama tersebut; terakhir, Karl dan
Comeha begitu melihat karya seniman-seni-
man Indonesia di Yogya terkejut dan meny- &
atakan, “kondisi negeri ini tldak seperti yang  §

. Informasi memang acap berleb1han
SEBULAN hingga pertengan Ma.ret 2002,
workshop di kampus Institut Seni Indonesm N

‘Lalu direncana, dalam waktu dekat seusai..
kunjungan mereka ke Indonesia, ganti lima .

Artha panitia penyambut duta budayan cra _ o o '
gara Liechtenstein. i sup. s i) Senimau-seniman Liechtenstein dan Sri Sultan HB-X

" MP,

ibuhan bukannya tak

at dirawat di rumah sakit
ita juga mencari pengobatan
1jamu tradisional dan pijat

film Indie Kita, Pelvang Dnlugnt

" TOPENG KEKASIH, ﬁlm mdependen karya Hanung Bramantyo, Yogya, nmsuk nom-
inasi film pendek terbaik dalam 32 Tampere Film Festival di Finlandia. Puncnk acara -
festival tersebut digelar 5 Maret 2002, dan ‘Hanung chwa]xbkan hadir! d;leandm.
Minggu, 3 Maret, pukul 20.00-21.30 dJ. ‘mabes’ MGHI, Ma.syarakat Gambar, I-Ildup

Sem Trad|5| Masuk Mal
'—“Inllah Keqa. Kreatif Pemkot Yogyakarta

- “Setelah pengobatan alter- Indonesia, di kawasan Lowanu Yogyakarta, film indie 20 menit itu dlputar acara MAL memang fleksibel.
unjukkan perkembangan menarik ini d.lkoordmam Japhens Wlsnud,]atl dengan Pemangku Program HM Salim Tak hanya lawak, band "
idah bisa berdiri, duduk, dan PuiiotinG. YN dan orkestra bisa tampll
besar,” cerita Butet, yang e iy A i di mal. Kesenian tradisi’:

an dengan kepergian Saptaria. GAIRAH film indepen- atau tidak— menguarkan mereka prosaik Artmya .| bisajuga tampil di pusat

o, anggota Teater Gandrik den di sejumlah kota di - | nuansa lain dibanding'; batasan film indie‘atau in- | perbelanjaan orang mod-;
betapa dizi c{laxl: rekar_myas di » Indonesia belakangan ini,  karya-karya mayor _' "~ dependen toh ‘tetap harus ‘gz?en itiI.HSepem yfng-ter: 4
o ok by beringia dngan e Monapus pngerlan’ | ittt b ) i mam
kiranya dapat meringankan Eengk s?neman-sinéman" ! mdependen b ma(;; lb o & pan {ak biasa”itu i ColexlaMal. Teater

1ah. Kami hanya bisa ¢ ki & Thakot mg ‘sengkarut pun di benak - yang A | Ongkek ngetoprak di tem
v Gusti Allah ngrengkuh kowe mapanlmu ]n:f 1' Iud oha, para kreator. Untuk karya memant;g ada,dan‘dunia oo pat tersebu_t.

-ap Susilo dalam sambutannya, sampa_Lpada ide-ide dahsy- film, haruskah dipagari " kreasi baru ini merupa ‘an .| Membawakan lakon
iberangkatkan ke pemakaman at seniman muda daerah dengan durasi yang sepen- peluang dahsyat yangiiii, An_]a.snwm Gugat karya.
\imolo, Kasihan, Bantul. (termasuk) Yogya, yang dek mungkin? Ataukah harus dlsupport baik oleh Natic ASrHaredono.

skuni dunia teater sejak usia

meski hanya berbekal satu-
1. r T ) Al 1

pembedaan karya mayor

para rekan seniman, pen-i.

EPSIO TRIRP. REORINEE 2 A L, el i

1 Ternyata, sambutan ter-




